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Setan dan aktivitasnya di dalam kehidupan mereka. Mereka beranggapan 

bahwa Setan dan roh-rohjahatnya tidak mungkin dapat menguasai mereka 

karena mereka adalah orang-orangpercaya, tetapi kenyataannya adalah 
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sehingga mengakibatkan mereka dapat mengalami demonisasi. Kurangnya 

pengetahuan itu juga menghasilkan pembatasan terhadap orang-orang 

tertentu yangdianggap memiliki keahlian khusus dalampengusiran setan. 

Oleh karenanyagereja harus dapat menjawab kebutuhan dari pada mereka 

yangmembutuhkan kesembuhan karena bagaimanapun dalam sejarahgereja 

pengusiran setan adalah bagian dari fungsi pastoral penyembuhan. Sehingga 

untukmenjawab kebutuhan ini penulis mengajukan satu model pelayanan 

pengusiran setan yangmelibatkan kaum awam dalampelayanan pastoral, 

sehingga kebutuhan jemaat dapat terjawab dan terjadi keseimbangan di 

dalam pelayanan gereja. 
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